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PERNYATAAN

Dengan ini, saya menyatakan bahwa:

i

karya tulis yang berupa skripsi dengan judul Implikatur dalam Acara Sentilan
Sentilun dengan Topik Korupsi di Metro-TV ini adalah benar dan belum
pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik, baik di Universitas

Negeri Padang maupun di Perguruan Tinggi lainnya;

. karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya, tanpa bantuan dari

pihak lain kecuali arahan pembimbing;

. di dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis

atau dipublikasikan orang lain kecuali secara jelas dicantumkan dalam

kepustakaan;

. pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang diperoleh
karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan

yang berlaku.

Padang, September 2015
Yang menyatakan,

Winda Malinda
NIM 2011/1100913



ABSTRAK

Winda Malinda, 2015. “Implikatur dalam Acara Sentilan Sentilun dengan Topik
Korupsi di Metro-TV”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia. Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya tuturan dalam acara televisi
saat ini yang mengandung implikatur dalam penyampaian kritikan atau sindirian.
Salah satu acara yang dalam tuturannya mengandung implikatur adalah acara
Sentilan Sentilun di Metro-TV. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:
(1) jenis implikatur yang terdapat dalam acara Sentilan Sentilun di Metro-TV, (2)
strategi bertutur yang digunakan untuk menyampaikan implikatur dalam acara
Sentilan Sentilun di Metro-TV, dan (3) konteks situasi tutur untuk menyampaikan
impikatur dalam acara Sentilan Sentilun di Metro-TV.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif deskriptif dengan sumber data 10 video acara Sentilan Sentilun di
Metro-TV yang diunduh dari situs Youtube. Data tersebut kemudian
dialihwacanakan ke dalam bentuk tulis melalui teknik transkripsi, kemudian
dipilah-pilah sesuai tujuan penelitian. Penyajian data berdasarkan tindak tutur
yang mengandung implikatur, strategi bertutur yang digunakan untuk
menyampaikan implikatur, dan konteks situasi tutur yang digunakan untuk
menyampaikan implikatur. Data di analisis berdasarkan teori pragmatik.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal berikut ini; (1) jenis
implikatur dalam acara Sentilan Sentilun di Metro-TV, berupa implikatur
percakapan dan implikatur konvensional. Implikatur percakapan merupakan
implikatur yang dominan terkadung didalam tindak tutur karena implikatur
percakapan digunakan untuk mengkritik, atau menyindir seseorang dengan
meminimalkan jatuhnya muka pelaku tutur, (2) strategi bertutur yang digunakan
untuk penyampaian implikatur dalam acara Sentilan Sentilun di Metro-TV, yaitu
(1) bertutur terus terang tanpa basa basi (BTB), (2) bertutur terus terang dengan
basa basi kesantunan positif (BTDBKP), (3) bertutur terus terang dengan basa
basi kesantunan negatif (BTDBKN), (4) bertutur samar-samar (BS), dan (5)
bertutur di dalam hati (BDH). Strategi bertutur yang dominan digunakan untuk
penyampaian implikatur dalam Acara Sentilan Sentilun di Metro-TV adalah
bertutur samar-samar (BS). Strategi ini paling banyak digunakan petutur untuk
mengkritik atau menyindir seseorang, dan (3) konteks situasi tutur untuk
menyampaikan implikatur dalam acara Sentilan Sentilun di Metro-TV yang paling
dominan digunakan adalah konteks situasi petutur jabatannya sama dengan
penutur, solidaritas dan keakraban tidak ada, dan suasana atau topik sensitif (=K, -
S, +Ss) cenderung digunakan implikatur percakapan dengan strategi bertutur
samar-samar (BS).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan suatu sistem komunikasi yang menggunakan simbol
yang bersifat arbitrer dengan gerak-gerak badaniah. Bahasa berperan penting
dalam aktivitas kehidupan manusia. Bahasa digunakan untuk berinteraksi satu
dengan yang lainnya. Manusia memerlukan bahasa sebagai perwujudan dalam
menyampaikan pesan atau maksud yang hendak disampaikan, dengan kata lain
bahasa digunakan sebagai alat komunikasi oleh manusia. Menurut Agustina
(1995:26), faktor-faktor penentu dalam berkomunikasi, yaitu (1) siapa yang
berbicara, (2) siapa pula lawan berbicara, (3) tujuan yang hendak dicapai, (4)
situasi yang dihadapi, (5) dalam konteks apa pembicaraan dilakukan, (6) media
apa yang digunakan, (7) melalui jalur apa pembicaraan itu disampaikan, (8) dalam
peristiwa apa pembicaraan itu dilaksanakan.

Saat berkomunikasi, terdapat bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa lisan
dihasilkan oleh alat ucap yang unsur dasarnya adalah bunyi bahasa, sedangkan
bahasa tulis dihasilkan oleh suatu kegiatan dengan menggunakan huruf sebagai
unsur dasarnya. Bahasa lisan merupakan bahasa yang lebih dahulu diketahui oleh
manusia sebelum bahasa tulisan. Sifat dari bahasa lisan lebih spontan karena
berupa tuturan dan tidak terikat oleh kaidah-kaidah yang berlaku seperti EYD
(Ejaan Bahasa Yang Disempurnakan), tata bahasa baku, pemilihan kata (diksi)

dan lain sebagainya.



Bahasa digunakan sesuai dengan situasi dan kondisi penutur dan sifat
penuturan itu dilaksanakan. Hal itu sangat berkaitan dengan faktor penentu dalam
kegiatan berkomunikasi dan tindak bahasa, yaitu situasi pembicaraan, lawan
bicara, masalah yang dibicarakan serta tujuan bicara. Penggunaan bahasa yang
seperti inilah disebut dengan pragmatik. Pragmatik adalah suatu cabang ilmu
linguistik yang mempelajari bahasa secara eksternal, yaitu bagaimana penggunaan
satuan kebahasaan dalam peristiwa komunikasi. Pragmatik merupakan syarat-
syarat yang mengakibatkan serasi-tidaknya pemakaian bahasa dalam komunikasi,
aspek-aspek pemakaian bahasa atau konteks luar bahasa yang memberikan
sumbangan kepada makna ujaran. Dalam peristiwa berkomunikasi yang dikaji
adalah makna yang terikat dengan konteks situasi penutur dalam berkomunikasi.
Salah satu kajian ilmu pragmatik adalah implikatur. Implikatur dapat
menerangkan, menjelaskan, dan menyederhanakan apa yang tidak ada atau yang
kurang tersampaikan saat pembicaraan berlangsung.

Saat ini, banyak ditemukan program-program televisi yang menggunakan
implikatur dalam penyampaian pesan. Penyampaian pesan yang mengandung
implikatur dapat menyulitkan pendengar, atau penonton apabila tidak memiliki
pengetahuan bahasa yang cukup baik. Salah satu program acara di Televisi yang
banyak menggunakan implikatur adalah acara Sentilan Sentilun di Metro-TV.
Penggunaan implikatur dalam acara Sentilan Sentilun ini membuat penonton yang
mempunyai pemahaman bahasa yang kurang baik akan sulit memahami pesan
yang disampaikan tokoh dalam acara Sentilan Sentilun di Metro-TV. Cara

penyampain pesan yang seperti ini juga ditujukan pada orang yang dikritik agar



pesan yang disampaikan dapat sampai ketelinga orang yang dikritik tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 20 sampel, yaitu 10 sampel
remaja dan 10 sampel dewasa. Ditemukan dari 10 sampel remaja, hanya 4 remaja
yang dapat memahami implikatur dalam acara Sentilan Sentilun di Metro-TV
dengan baik, dan 6 remaja tidak dapat memahami implikatur dalam acara Sentilan
Sentilun di Metro-TV. Dari 10 sampel dewasa yang dapat memahami implikatur
dengan baik hanya 3 orang dan 7 diantaranya tidak dapat memahami implikatur
dalam acara Sentilan Sentilun di Metro-TV. Persentase yang dapat memahami
implikatur dalam acara Sentilan Sentilun dengan baik yaitu 35% sedangkan 65%
tidak dapat memahami implikatur dalam acara Sentilan Sentilun di Metro-TV. Hal
inilah yang membuat penelitian ini penting untuk dilakukan, yaitu untuk
membantu menjelaskan implikatur yang dituturkan oleh para tokoh dalam acara
Sentilan Sentilun di Metro-TV.

Percakapan acara Sentilan Sentilun di Metro-TV dengan topik Artis dalam
Pusaran Korupsi, berikut ini akan memperlihatkan menggunakan implikatur
dalam penyampaian pesannya.

Teks (1) (D-6)

Sentilan : Tapi saya perkenalkan dulu, ini Bpk. Prof. Sarlito Wirawan,
monggo-monggo pak waduh ini tamu yang kita tunggu-
tunggu.

Prof. Sarlito :Saya juga menunggu-nunggu. Menunggu-menunggu
kesempatan bicara sama Asti.

Asti o Ah... bisa aja!

Sentilun : Prof. cucunya berapa?

Pada percakapan di teks 1 terlihat percakapan antara tiga orang, yaitu,

Prof. Sarlito, Asti, dan Sentilun (Butet Kartaredjasa). Pada saat Sentilun bertanya



kepada Prof. Sarlito: “Prof. cucunya berapa?” itu mempunyai implikasi
pertanyaan yang menyindir atau mengingatkan kembali bahwa umur Prof. Sarlito
yang telah senja seharusnya Prof. Sarlito tidak menggoda seorang wanita muda,
walaupun dalam konteks bercanda.

Acara Sentilan Sentilun ditayangkan setiap Senin, pada pukul 21.30 WIB
di Metro-TV dengan dua tokoh utama. Slamet Raharjo yang berperan sebagai
Sentilan. Sentilan merupakan pemilik rumah dan dipanggil dengan sebutan ndoro.
Butet Kartaredjasa berperan sebagai sentilun. Sentilun merupakan pembantu atau
batur. Acara Sentilan Sentilun di Metro-TV membahas berbagai macam topik
yang tengah menjadi fenomena dalam masyarakat. Pada umumnya, acara ini lebih
mengangkat masalah politik terutama masalah korupsi. Acara ini menghadirkan
bintang-bintang tamu yang sesuai dengan topik yang dibahas, yaitu mendatangkan
pakar atau ahli, tokoh negarwan, serta artis yang terkait dengan topik. Korupsi
merupakan suatu perbuatan yang menyimpang, perbuatan tidak terpuji yang
dilakukan oleh seseorang mengambil hak orang lain yang berada dalam kehidupan
sosial, budaya, kemasyarakatan dan kenegaraan. Korupsi dapat berupa uang,
waktu, tempat dan sebagainya. Acara Sentilan Sentilun di Metro-TV membahas
topik yang berat, namun dikemas dengan santai, acara yang mengkritik tapi
dengan cara guyonan. Seperti yang disampaikan di atas topik “korupsi” dipilih
karena banyaknya kritik yang ditujukan pada koruptor dengan menggunakan
implikatur dalam penyampaian pesannya.

Acara Sentilan Sentilun di Metro-TV dengan topik korupsi tersebut

menjadi fokus pembahasan implikatur dalam penelitian ini. Dipilihnya acara ini



meliputi beberapa alasan, (1) acara Sentilan Sentilun merupakan acara yang
berisikan dialog, dalam dialog tersebut banyak makna tambahan selain makna
tersurat, yang biasanya disampaikan secara tersirat disebut implikatur. Hal ini
membuat sebagian penonton tidak atau kurang paham dengan tuturan yang
disampaikan tokoh dalam acara Sentilan Sentilun di Metro-TV, dan (2) acara
Sentilan Sentilun membahas topik yang tengah menjadi fenomena di dalam
masyarakat. Pada saat kasus Korupsi Wawan mencuat banyak menyeret nama
artis lbukota. Acara Sentilan Sentilun mengangkat tema Artis Dalam Pusaran
Korupsi. Pada saat kampanye acara Sentilan Sentilun di Metro-TV mengangkat
tema Kampanye Hitam, Yang Cantik Dalam Panggung Politik. Saat Jakarta
ditinggalkan oleh Jokowi, karena Jokowi mencalonkan diri sebagai Presiden,
acara Sentilan Sentilun membahas tema, yaitu Nasib Jakarta Tanpa Jokowi.
Banyaknya tema yang dibahas dalam acara Sentilan Sentilun di Metro-TV
membuat peneliti membatasi topik pembahasaan pada 10 episode dengan topik
korupsi. Korupsi merupakan masalah yang sering terjadi dalam dunia politik,
acara Sentilan Sentilun sering menyindir koruptor dengan menggunakan
implikatur. Dari dua alasan itu, dirasa cukup mewakili alasan dipilihnya
implikatur dalam acara Sentilan Sentilun dengan topik korupsi di Metro-TV
sebagai masalah yang akan diteliti adalam penelitian ini.
B. Fokus Masalah

Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji bagaimana
bahasa dipergunakan untuk berkomunikasi pada konteks tertentu. Pragmatik

meliputi deiksis, implikatur, tindak tutur, dan praanggapan. Implikatur makna



tambahan selain makna tersurat, yanng biasanya implikatur itu disampaikan
secara tersirat. Salah satu yang banyak terdapat dalam percakapan tokoh dalam
acara Sentilan Sentilun di Metro-TV adalah implikatur.. Dalam mengkaji
implikatur tentu tidak terlepas dari konteks. Konteks merupakn suatu kedaan
dimana penutur dan petutur ada dalam keadaan yang sama. Dalam penyampaian
pesan yang mengandung implikatur dalam acara Sentilan Sentilun membuat
sebagian penonton kurang memahami pesan yang disampaikan.

Acara Sentilan Sentilun di Metro-TV banyak membahas topik-topik yang
tengah menjadi fenomena di dalam masyarakat, seperti kebiasaan buruk anggota
legislatif yang gemar ke luar negeri, kampanye hitam, pemimpin yang cocok
untuk negeri ini, serta korupsi yang terjadi diberbagai sektor lembaga Negara.
Dalam acara Sentilan Sentilun di Metro-TV banyak menyinggung koruptor
dengan menggunakan bahasa yang tersirat atau yang disebut dengan implikatur.
Hal inilah yang membuat peneliti memilih topik korupsi sebagai topik dalam
penelitian ini karena luasnya penelitian yang bisa diteliti dalam acara Sentilan
Sentilun dengan topik korupsi di Metro-TV, dibatasi 10 episode dengan topik
korupsi pada tahun 2014. Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah implikatur
dalam acara Sentilan Sentilun dengan topik korupsi di Metro-TV.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah itu, rumusan masalah

penelitian ini adalah “Bagaimana Implikatur dalam acara Sentilan Sentilun

dengan topik korupsi di Metro-TV?



D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas pertanyaan yang diajukan dalam

penelitian ini adalah:

1.

Apa jenis implikatur yang terdapat dalam acara Sentilan Sentilun dengan
topik Korupsi di Metro TV?

Apa strategi bertutur yang digunakan untuk menyampaikan implikatur dalam
acara Sentilan Sentilun dengan topik Korupsi di Metro TV?

Bagaimana konteks situasi tutur untuk menyampaikan implikatur dalam acara
Sentilan Sentilun dengan topik Korupsi di Metro TV ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian diatas, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut ini.

1.

Menjelaskan implikatur yang terdapat dalam acara Sentilan Sentilun dengan
topik Korupsi di Metro-TV.

Menjelaskan strategi bertutur yang digunakan untuk menyampaikan
implikatur dalam acara Sentilan Sentilun dengan topik Korupsi di Metro-TV.
Mendeskripsikan konteks situasi tutur untuk penyampaian implikatur dalam
acara Sentilan Sentilun dengan topik Korupsi di Metro-TV.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian mengenai implikatur dalam acara Sentilan

Sentilun ini dapat memberikan pengetahuan bahasa serta dapat memberikan

pemahaman yang mendalam terhadap kajian ilmu bahasa di Indonesia.



2.

Manfaat Praktis

Secara praktis, manfaat dalam penelitian diharapkan dapat berguna bagi

pihak, berikut ini.

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah jumlah penelitian pada
bidang linguistik, khususnya pada bidang pragmatik.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada Peneliti
bahasa, untuk dapat dijadikan informasi awal untuk penelitian selanjutnya
yang sejalan dengan penelitian ini.

Hasil penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan,
khususnya untuk guru mata pelajaran bahasa Indonesia.

Penulis sendiri, untuk lebih memperdalam ilmu pragmatik khususnya
implikatur.

Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, ada beberapa teori yang perlu diajukan pengertian

sebagai berikut ini.

1.

Pragmatik merupakan telaah segala aspek makna yang selalu dihubungkan
dengan konteks.

Implikatur adalah makna tambahan selain makna tersurat, yang biasanya
implikatur itu disampaikan secara tersirat.

Strategi bertutur adalah cara bertutur yang dipilih oleh penutur setelah
mempertimbangkan faktor situasi.

Tindak tutur adalah tuturan dari sesorang yang bersifat psikologisdan yang

dilihat dari makna tindakan dalam tuturan.



Kesantunan berbahasa adalah suatu perbuatan yang digunakan oleh seseorang
untuk memelihara hubungan yang baik dalam berkomunikasi dan berprilaku.
Konteks merupakan situasi penutur dan petutur berada dalam keadaan yang
sama, baik secara latar belakang, kelas sosial, dan pengetahuan.

Korupsi merupakan tingkah laku yang menyimpang dari tugas-tugas resmi
dan peran yang menyimpang dari pegawai pemerintahan karena kekayan

yang dianggap milik sendiri (pribadi, keluarga dekat, atau kelompok sendiri).



